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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkolaborasikan musik keroncong dengan 
alat musik angklung. Berdasarkan alasan tersebut, melalui penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan semangat serta gagasan baru bagi generasi 
muda terutama di kalangan mahasiswa untuk mengembangkan eksplorasi 
musik keroncong melalui impelementasi metode pembelajaran kolaboratif 
untuk mahasiswa Jawa Barat yang tergabung dalam Sanggar Seni Kujang 
Yogyakarta. Permasalahan muncul ketika pembelajaran keroncong masih 
belum banyak dilakukan dengan metode kolaboratif dengan angklung di 
Sanggar Seni Kujang sehingga peneliti mengkolaborasikan keduanya sebagai 
metode pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan sampel penelitian empat orang mahasiswa 
anggota Sanggar Seni Kujang dan dua orang mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta semester 10. Hasil 
penelitian ini menghasilkan proses pembelajaran keroncong dan angklung 
dengan materi lagu “Anoman Obong”. Pembelajaran kolaborasi keroncong dan 
angklung berjalan dengan efektif hal ini dibuktikan dengan sampel penelitian 
yang memainkan materi dengan baik dan benar. 

 

Kata Kunci: Metode kolaboratif; angklung; Keroncong; Sanggar Seni Kujang 
Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kolaborasi merupakan proses kreatif dan partisipasi beberapa 

orang, kelompok, maupun organisasi yang bekerja sama untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Kolaborasi memiliki visi untuk 

menyelesaikan sebuah proses kreatif untuk mencapai hasil positif bagi 

khalayak yang dilayani dan membangun sistem yang saling terkait 

untuk mengatasi masalah dan peluang. Kolaborasi tentu melibatkan 

berbagai sumber daya dan tanggung jawab untuk merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi program-program yang akan dicapai 

bersama. (Kusnandar, Toni 2017). Kesadaran individu akan 

tanggungjawab dan komitmen dalam kolaborasi itu sendiri sangat 

dibutuhkan untuk mendukung proses kreatif kolaborasi. Hal ini akan 

berpengaruh pada bentuk penataan yang kooperatif di antara dua 

pihak atau lebih (yang mungkin atau mungkin tidak memiliki hubungan 

sebelumnya) yang bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan 

untuk berkolaborasi bersama.  

Indonesia memiliki keanekaragaman suku dan budaya, salah 

satunya seni musik. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan alat musik 
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antara suku satu dan lainnya, misalnya musik keroncong yang tersebar 

luas di penjuru nusantara. Musik keroncong merupakan salah satu 

kekayaan seni yang menjadi representasi sejarah, budaya dan 

keragaman bangsa Indonesia. Cikal bakal musik keroncong pertama 

kali dibawa masuk oleh orang-orang Portugis pada awal abad ke-XVI 

yang suka memainkan alat musik fado (semacam ukulele berdawai 4) 

di antaranya di Batavia daerah Penjaringan, Kampung Bondan, Roca 

Malaka, dengan meninggalkan keturunan Indo Portugis atau Portugis 

hitam yang dikenal dengan sebutan “mardykers”. Asal mula kata 

keroncong diterjemahkan dari bebunyian yang dihasilkan salah satu 

alat musiknya yaitu ukulele atau kencrung (Harmunah, 1978:15). Musik 

keroncong identik dengan produk seni yang dihasilkan dari kolaborasi 

ide antara beberapa budaya, sehingga disimpulkan musik keroncong 

merupakan produk music hybrid (Ganap, 2000).   

Perkembangan musik keroncong dimulai sejak abad ke-19 dan 

mengalami puncaknya pada awal abad ke-20, tepatnya sekitar tahun 

1920 sampai tahun 1970 (Suadi, 2017). Sejak tahun 1980, musik 

keroncong mengalami kemunduran produksi (Yampulsky, 2013). 

Kemunduran ini disebabkan karena musik keroncong adalah salah satu 

jenis musik klangenan, yang dimaksud klangenan adalah repertoar lagu 

yang ada hanyalah lagu ciptaan masa lalu yang terus diproduksi dalam 

bentuk aransemen semata sehingga menyebabkan penurunan 

produksi lagu keroncong yang baru. (Supiarza & Sarbeni, 2021).  
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Dalam hal ini peneliti akan mengkolaborasikan model 

pembelajaran musik keroncong dengan alat musik tradisional 

angklung.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa itu musik keroncong dan angklung? 

2. Bagaimana proses pembelajaran kolaborasi keroncong dan 

angklung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai : 

1. Untuk memberikan pengetahuan terhadap mahasiswa 

anggota Sanggar Seni Kujang tentang musik keroncong dan 

perkembangannya sehingga bisa dikolaborasikan dengan 

alat musik angklung. 

2. Untuk melihat hasil pembelajaran dari kolaborasi musik 

keroncong dan alat musik tradisional angklung dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang besifat 

kolaboratif melalui konser presentasi hasil belajar di Asrama 

Kujang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penulisan ini dapat bermanfaat untuk : 

1. Manfaat Teoritis  

Adanya penelitian ini diharapkan untuk  menambah 

wawasan mengenai kolaborasi musik keroncong dengan 

kebudayaan musik lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat mendorong generasi muda terlebih kalangan 

siswa dan mahasiswa untuk mengenal dan mempelajari 

alat musik keroncong. 

b. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk seniman atau 

pemusik yang ingin mengetahui proses pembelajaran 

model kolaboratif khususnya musik keroncong dan alat 

musik tradisional angklung. 

c. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian 

selanjutnya agar bisa mengembangkan jenis kolaborasi 

musik lainnya. 
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